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Manusia purba dan mereka yang hidup di zaman kuno menceritakan kisah-kisah
tentang hantu, setan, dan makhluk halus sebagai peringatan pada masyarakat karena
mereka percaya bahwa makhluk-makhluk supernatural itu nyata, sehingga rasa takut
mereka pun adalah sebuah perasaan yang juga nyata. Para pengarang sastra horor
modern mencoba untuk menangkap dan menghadirkan kembali rasa takut tersebut,
bukan dengan tujuan menyajikan misteri, melainkan lebih untuk menciptakan suatu
karya seni. Di Indonesia, keduanya masih berjalinan menjadi satu: ketakutan yang
nyata akan hantu-hantu hadir bersama-sama dengan penciptaan kisah-kisah hantu
sebagai sebuah genre sastra. Dengan demikian, Indonesia menyediakan lahan subur
bagi lahirnya banyak kisah hantu dengan potensi khalayak pembaca yang besar.

Rasa takut yang sifatnya primitif itu bahkan tidak jarang dieksploitasi oleh banyak
berita-berita palsu (fakenews atau hoaks) dengan tujuan membangun sikap agresif
terhadap sesuatu yang ditampilkan sebagai musuh atau ancaman. Berita-berita
palsu itu dirancang untuk melakukan pendekatan secara emosional pada targetnya
dan dengan cara melumpuhkan rasio atau kemampuan berpikir secara kritis. Pada
saat seseorang merasa ketakutan dan terancam, naluri agresifnya pun diaktivasi,
dan siapa pun atau apa pun yang diposisikan sebagai ancaman akan diperlakukan
sebagai musuh yang harus dilawan dan ditumpas. Mereka itu bisa berupa orang
atau kelompok dengan keyakinan berbeda, orientasi seksual berbeda, dan kelas
sosial atau ras berbeda (Prof. Manneke Budiman, M.A., Ph.D., 2024).
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Para penulis cerita seram terinspirasi
oleh kejadian-kejadian yang misterius
atau mengenai tempat-tempat yang
dihuni makhluk supernatural, juga
cerita mengenai makhluk jadi-jadian
yang bersumber pada legenda urban.
Semua itu hidup dalam memori
kolektif masyarakat, baik di Indonesia
maupun di mancanegara dan tersebar
secara lisan. Namun demikian,
imajinasi kelisanan mengenai hal-hal
yang menyeramkan itu kemudian hadir
pula menjadi bacaan populer yang
membangun komunitas pembacanya
sendiri (Yoesoef, 2024).

lImu leak-desti sesungguhnya bagian
dari ilmu kawisesan/kadyatmikan
yang penggunanya bermain di jalur kiri
atas dasar rasa, iri dengki, dendam,
dan kebencian menebar wabah
penyakit melalui sarana teluh, santet,
teranjana. Demikian halnya, desti yang
dikirim Basur kepada masyarakat
Banjar Sari dengan sasaran utama
Sokoasti, pada akhirnya menjadi
tragedi bencana kemanusiaan yang
menimbulkan dampak serius bagi
generasi selanjutnya. Seyogianya
manusia lebih mewaspadai kejadian
serupa atas dasar pemahaman
sebagai sebuah pelajaran berharga,
terutama dalam bersikap, berucap,
dan bertingkah laku dalam kehidupan
bermasyarakat. Tradisi yang
ditonjolkan dalam cerita bertujuan
lebih meningkatkan keimanan,
kesadaran, toleransi, dan sifat terpuiji
manusia sebagai makhluk ciptaan-Nya
(Yudari, 2024).
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Magnet daya tarik wisata tidak saja terletak pada keindahan
yang menakjubkan, tetapi juga keunikan yang mendebarkan. Kalau
daya tarik wisata indah dapat memuaskan rasa sukacita, daya tarik
wisata unik yang mendcbarkan biasanya diburu wisatawan untuk
memenuhi rasa ingin tahu atau uji nyali untuk mendapatkan
pengalaman yang exited. Meski berbeda, keduanya sama-sama
memberikan kesenangan yang menghibur dan hiburan yang
menyenangkan.

Bentuk wisata unik mendebarkan ini adalah wisata alternatif
yang dilabel dark tourism yang memiliki beragam jenis, seperti ghost
courism. natural disaster tourism, prison tourism, wisata mistis, dan
wisata horor dengan mengunjungi tempat yang dipercaya sebagai
rumah hantu. Jenis-jenis wisata alternatif ini berkembang di seluruh
dunia, termasuk Indonesia. Walaupun tempat-tempat dark tourism
itu berkaitan dengan tragedi, bencana alam, perang, atau mistis,
sentuhan kreatif menjadikannya daya tarik wisata yang fun sekaligus

menyentuh rasa kemanusiaan yang dalam.
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Di Semarang ada Lawang Sewu, di Bandung ada tur me“gunjunl&-
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Kata Penigantay Mentesl Paviwisata danf konomi Kveotif Repuhbiik indonesia vil

Selama ini kita mengenal genre film horor berbasis cerita horor.
Kini, kita menggenggam buku Sastra Horor, berisi kajian akademik
kreatif karya sastra yang mengandung tragedi dan mistis. Saya
sampaikan selamat kepada tim editor dan para kontributor naskah
yang telah bersinergi dan menghasilkan publikasi buku Sastra
Horor. Buku ini secara kreatif mengajak pembaca bertualang secara
mistis dan spiritual yang menawarkan imajinasi sebagai inspirasi
pengembangan pariwisata alternatif dan industri kreatif untuk
mendukung pariwisata Indonesia yang terus berkembang,
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i PENDAHULUAN

Wilayah Hindia Belanda (sebutan untuk Negara Indonesia
uz 1aman  Kolonial Belanda) (Abdullah, 1997: 213-214)
“updan sumber pendapatan bagi perekonomian Kerajaan
Kanda, sebagai akibat adanya perjanjian dengan para raja Jawa
g saling berrikai. Sebagai ilustrasi, salah satu buktinya adalah
Eiajan Giyanti. Berdasarkan Perjanjian Giyanti, Pemerintah
;{t”:al Belanda membag; wilayah Mataram menjadi dua bagian.

berikan kepada Susuhunan Surakarta, satunya lagi diberikan

477
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Jtanan Yogyakarta (Rouffer, 1931,
Kasultark

kepada pemerintah Kolonial Beland,
1

yang (lilu-l.ik‘;alh‘”‘m dibayar mahal denga, Verah
gratis, tetap ;;-uhak;m bagian dari wilayah kera; !
dacrah _van% l:lh Kolonial Belanda. Berbagai |,
olch P.C?::;]Illl{;lol’lml Belanda untuk mengeksp|
PCl_m.;Id‘i bagiann)’aa guna rl:ler}dUkll,ng kcmakm Mo, 3
11}{?11]-“ laidda yang miskin akibat perang d@ngan _hn;;__
Kerajaan Bed e tanys Torane P pada tahuy el

dipcl‘par:;l; 9:1 %2_78)- Hilangnya Belgia Sebagai Pusy; | 'I%‘.
i i Kerajaan Belanda membangy,  * indy,

I a" = "-.
urg hh /i

[

J
"

Pusa; iﬂdu::;

baru di daerah Twente. Johannes graaf vap ",
}éa:t%ernur Jenderal Hindia Belanda mendukung ren 5,
dengan menerapkan Sistem Tanam Paksa d; Hi
diterapkan antara tahun 1830-1870 (Brugm
Elten, 1835). Sistem Tanam Paksa yang dibe
penduduk Hindia Belanda menanam tanam
keras di pasaran Eropa, antara lajn te
tembakauy (Baardewijk, 1993 12; Ri

Begitu juga dengan wilayah
dari Keresidenan Besuki

. d Ef.'r‘.ie;-}a:
ndia Beland, ,
ans, 1983, 5

l'la.l(llka_n, Memal

mal
4n tl‘OpiS Yang E&::.
bu (dijadikan

cklefs, 2001. 155).
-wilayah yang merupakan bagian
» tidak terlepas juga dari eksplojus
anda. Salah satunya adalah Regentcho
aten  pada zaman kolonial) Panarukan
hami tebu. Pads masa diberlakukanny

), kopi, ¢y

(sebutan wilayah kabup

Yang sangat cocok ity

Yang memiliki luas lahan sawah ters Ejll)
'Strik—distrik lainnya. Tiga distrik tersebut adala]?rrik
Narukap (sawakh dengan luas 4.867 bau); ( Ditrik
© (sawah dengap luas 2.49¢ bau) dan; (3 "
(sawak d

iden
€0gan (.34> bau) (Statistick der 5 |
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| g61). Sistem Tanam Paksa yang diberlakukan pada
get? ,’(,L.rs;l\'\f’“l“m milik penduduk bukan tanpa ada masalah,
aha? I .“{udl‘l‘ dirugikan dengan adanya pergantian tanaman
Iii‘f':hﬂ_, L panen padi. [ahan sawah dirombak wnmel prenmnai
b : bu yang berakibat pada kerusakan sumber hara dalam
mnauﬂ'-:;ﬂg nwngal\-ibatkan padi tidak dapat tumbuh subur. Hal
reif“; ,qc;l;al:k"m akar-akar tanaman tebu sulit dibersihkan dari lahan
i ~mng cudah ditanami tebu.

aw pérmas JJahan yang dihadapi masyarakat terus berlanjut ketika

& ahun 1870 diberlakukan regulasi Agrarische Wet dan Agrarische
it (Cremer 1891: 5) yang memberikan jaminan keamanan

qra investor untuk menanamkan investasinya di Hindia

bag , Bt
;j Jnda. Hal ini lebih memperkuat keberadaan para investor
ang cudah lama menyewa lahan di wilayah Besuki, khususnya

ngmtscbdp Panarukan. Lahan-lahan yang disewa oleh para
vestor tentunya menimbulkan berbagai macam persoalan dalam
kehidupan masyarakat di wilayah Besuki, khususnya Regentschap

pmarukan. Paling parah adalah terjadinya kebakaran di lahan-

shan perkebunan cebu. Berkaitan dengan fenomena banyaknya

ichakaran lahan-lahan perkebunan tebu, khususnya di Regentschap
Pnarukan, tentunya bukan merupakan kebakaran biasa. Sering
kali kebakaran terjadi menjelang panen cebu. Hal ini dapat terjadi
larena ada unsur kesengajaan dari orang-Orang yang tidak puas
terhadap suksesnya panen tebu. Fenomena tersebut menantang
P‘.:ﬂulis untuk menelusuri lebih dalam apa yang sebenarnya terjadi
‘é‘eSREmtscbap Panarukan yang merupakan bagian dari wilayah
lah: . Mengapa banyak terjadi gejolak berupa pembakaran la.han-
berbr;f;rkebunan tebu dan siapa yang melakukannya? Kondisi int
i ing terbalik dengan tingginya harga tanaman tebu (gula)
Eisar Eropa. Kerajaan Belanda terdongkrak perekonomiannya

3 profit dari ekspor gula di Eropa. Begitu juga para investor


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

pprrGan vy VEREEEREan 1et e i
i 1y J 2o B iry f
ppp 14 ¥ IR TR .
e Tk gy

481

ediakan moda tranee i
m(-nudi Prortasg l:mt de
ngan rute

4 ; :
p . Re

whaliknya Kaondisi
,(‘hﬂll“ha

landa menjadi pemasok terbesar
{j pasar dunia, khususnya produk ¢

i o wilavah Hindia Be
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!l'ﬂ
i edun karya (. Rng("l. ng'" (2014) dalam bukunya yang
) | Sugar: Steam and Steel: The Industrial Project in f.n/;)md;'
"d”gzn—lﬂﬂr" menjclaskan bahwa sejak tahun 1830-an dan
':,-,‘a- qituasi telah berkembang di Jawa, yaitu bahwa maodal
ﬂr: dan hnrjuis darang hcrﬂama-sama untuk mcmbiayai per-
bangan industri g}ﬂa yang sedang hcrl:mgsung, Didukung
et + adanya Sistem Tanam Paksa, menciptakan peluang dalam
M,F:mbangan industri gula. Perdagangan gula, yang makin
" mingkat di tangan swasta sckitar tahun 1850 dan seterusnya,
maup;ka“ sumber terbesar dari akumulasi modal yang ditanamkan,
aeskipun komoditas ckspor lainnya juga berperan.

Ketiga, artikel Ulbe Bosma dan Jonathan Curry-Machado
a012: 237-262) yang berjudul “Two Islands, One Commodity:
(uba, Java, and The Global Sugar Trade (1790-1930)". Dalam
kel tersebut dijelaskan bahwa di wilayah Jawa, sistem pengiriman
| mduk di bawah Sistem Tanam Paksa secara bertahap digantikan
och tenaga kerja upahan dan dengan kontrak langsung antara
pabrik dan pemilik lahan sawah. Akan tetapi, pemerintah kolonial
mncapkan batas areal tanah yang dapat ditanami tebu unruk
nenjaga produksi tanaman pangan yang cukup. Peningkatan
moduksi per hekrar sangat tinggi yang menjadikan bortani sebagai
“ﬂlu kunci bagi industri gula Jawa, sedangkan metode hemar tenaga
:‘7’3 digunakan dalam pengangkutan dan juga membajak tanah.
2w, ratusan riby pekerja perempuan dan anak-anak mengurus

man dan perawatan tebu.

| F’tda?:,: hasil kajian tentang pentingnya produk gula di pasar Eropa

Penda, “n Kolonial Belanda yang dilakukan oleh beberapa peneliti
uly *¢perti yang sudah diuraikan di atas, memberikan warna
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yma dan lm’:Lll]‘“‘- . | | e
cebagal Jacrah kolont K erajaan Belanda. Begitu juga yang g = g,
oleh ]‘t‘nuln mrmlmkuls.m hahwa kajian ini salmg m Ak ka
. Penulis mengkaji dari sisi reg; elengy
CS]StenSi Pi

. Hindia Belanda sebagai akibg yang

endudu
Jan lahan milik pribumi untyk aday,

tanaman tebu, khususnyd di Rq{{mts('/mp Panarukan sl
: : - . S€bagy;
dari wilayah Besuki. Penulisan 10l bertujuan untuk gai bagian
alisis terjadinya gcjolalk berupa pembak meneluSuri
! dar
 tebu, yang tidak pernah ditem AN lahay,.
hantu bergentayz ukan
.ntu bergentayangan yang sangat dirak siap,
uti,

pelakunya, seperti
membakar lahan tebu yang siap panen. Kajian ini dib Siap
i
menggunakan pendekatan sosiologi ekonomi y edah dengan
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am  §
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B. METODE

Penelitian i %

B\ [yjazi bef}?dul Hantu Gentayangan di P
bt elon J. g Timur Jawa’, menggunak erkebunan
dimaksud dalar(;n;(l-.(Ph.e ni Chalid, 2009). Ilm " 'pendEkmn
dan masyarakat ZZ?H ini adalah mempelajari inlzilivsj:lSlOlogi e
Mg\ chon 01 i.iSPCk perilaku, orientasi ldu’ k-elompok
masyarakat darj 3Spekm1 mempelajari individy ’k an  interaksi,
2009: 1-3). Teor: produksi, konsumsi. d 4 e¥0mPOk, dan
teori stratifikasi .}’ang digunakan seb = ar% Fiseritousi (Chulld
ari Gerhard Lengki agai pisau analisis adalah

(Auster, 1996). Dalam teori

1asumesj
dan « sikan
an sela|u berusaha bahWa manusia mem 5 k
entingkan diri sendiri

er .
kompeusi den

tu-k diriny;l. gan Orang l‘
alin apabila melihat peluang

Kes
kulac;
lasi ekonomi memungkiﬂkﬂﬂ
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L Y > -
-antayangan di Perkebunan Tebhi Besnil
antil U ki Ujur i
H':_,.._,- e —— e ; _j g Timur Jawa
a‘f/"-}' [

dapat bekerja sama dan perbedaan kalkulasi ity pul
, a

"id" T i ye 1 e
ind" 1c11\'t‘bal\kan terjadinya konflik strarifikasi Olech karena it
ang N (erhard Lenski, hal yang menjadi scbab stratifikasi adalah

I8 sroduksi ckonomi. Kerangka teori tersehur digunakan
SIS .
aff i yntuk  mengurai penyebab  terjadinya banyak gejolak
1“‘"1[“ _embakaran lahan-lahan perkebunan teby. Siapé yang
r;akukaﬂ"}'ﬂ? Upaya-upaya apa yang dilakukan oleh Pemerintah
ﬂ-wh,nial Belanda terhadap kebakaran yang sering kali terjadi di
l\;aﬂ perl\'Cbunan tebu?
b Penelitian yang berjudul “Hantu Gentayangan di Perkebunan
b Besuki Ujung Timur Jawa”, adalah penelitian sejarah sehingga
mhcangaﬂ penelitian yang akan digunakan adalah rancangan
pcnelitian menurut metode sejarah. Dalam metode penelitian
Cf.‘iﬂfa'h maka tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan meliputi
Pcnemuaﬂ tOPik (objek penelitian), heuristik (pencarian sumber/
ngumpujan data penelitian), kritik sumber (verifikasi data),
eksi dan kategorisasi, analisis data, dan penulisan sejarah
fhistoriograft) (Kuntowijoyo, 2003). Tahap-tahap  tersebut
digunakan agar didapatkan hasil rekonstruksi peristiwa yang terjadi

ccara kronologis dan diakronis.

(. PEMBAHASAN

1. Kondisi Geografis dan Demografis Regentschap
Panarukan

Regentschap (merupakan sebutan wilayah kabupaten pada
uman kolonial) Panarukan merupakan wilayah yang rentan
“thadap gejolak pembakaran lahan tebu di wilayah Besuki. Secara
Beografis, Regentschap Panarukan terletak di pantai timur Laut Jawa,
E:Ieltzma“g ke timur hingga Kalitikus, ke arah sela.tan hingga
2007. N, dan ke tenggara sampai Gedongdawa (Sri Marganai

+2015). Menurut tulisan-tulisan kuno dan menurut memoti
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Sasten Merox

-'-"-—-—__.. - - - - o

kolektif masvarakat di Situbondo, kntﬂdip‘\

. . . [
dinamakan Panarukan tersebut pada zaman k Yang |
Ung bt.‘hl g kln_

sebut, retapi yang discbut adalah Poerbasari. P”Crbﬂ-%arj _ dlsebllt
di pinggir muara kali Sampean dan Merupakan,

nj t )
I(Ut erct
. : a k
untuk perahu dari kepulauan sekitarnya, pclabuha
3 » n

Poerbasari dan daerah sekitarnya termasyk Wilay,},

_ v

Blambangan dan merupakan pelabuhan 4

Blambangan. Ketika orang-orang

menimbyn barang- i :
Ya, seperti | .
pala yang dibawanya dari i ac.ia, .Cengklh, dan

Distrik Kapongan, Distrik Kalitikus
. €Iwaru, Leak discrik-distrik merupakan
bagi i 1Str1 IStriK yang

glan darj Regeny; rukan, dapart dilihat pada Gambar !
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